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ABSTRAK 

 
Lia Kustantina, 2022, Peningkatan Kompetensi  Pedagogik Guru Rumpun PAI 

melalui Program Penilaian Kinerja Guru di MAN Sumenep dan MA 

Miftahul Ulum Lenteng  Kabupaten Sumenep, Tesis, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Program Magister (S2) Pascasarjana IAIN 

Madura, Pembimbing: Dr. Buna’I, S.Ag, M.Pd dan Dr. Abd Mukhid,M.Pd 
 

Kata Kunci : Kompetensi  Pedagogik Guru, Guru Rumpun PAI, Penilaian Kinerja 

Guru (PKG) 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya tingkat kemampuan pedagogik 

guru dalam melaksanakan pengajaran, sehingga dengan terlaksananya program 

Penilaian Kinerja Guru sebagai penegasan agar guru senantiasa berupaya dengan 

semaksimal mungkin untuk meningkatkan kompetensinya sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang bermutu. 

Berdasarkan hal tersebut terdapat tiga masalah yang menjadi kajian pokok 

dalam penelitian ini ialah Pertama, Bagaimana proses peningkatan kompetensi 

pedagogik guru rumpun PAI melalui program penilaian kinerja guru di MAN 

Sumenep dan MA Miftahul Ulum Lenteng Sumenep?, Kedua, Aspek apa saja yang 

perlu ditingkatkan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru rumpun PAI 

melalui program penilaian kinerja guru di MAN Sumenep dan MA Miftahul Ulum 

Lenteng Sumenep?, Ketiga, Bagaimana hasil dari peningkatan kompetensi pedagogik 

guru rumpun PAI melalui program penilaian kinerja guru di MAN Sumenep dan MA 

Miftahul Ulum Lenteng Sumenep?. 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, 

sumber data diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Informannya 

adalah Kepala Madrasah, Guru Rumpun PAI dan Pengawas Madrasah. Sedangkan 

pengecekan keabsahan data dilakukan dengan ketekunan pengamatan, uraian rinci 

dan triangulasi. 

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Proses 

peningkatan kompetensi pedagogik guru di MAN Sumenep dengan pembinaan secara 

rutin dan berbagai program yang dapat membantu meningkatkan skill guru,supervisi 

guru lalu dilanjutkan dengan PKG. Sedangkan di MA Miftahul Ulum Lenteng 

Sumenep adalah dengan diklat, workshop, rapat guru, pembinaan guru dan kerja sama 

semua guru. Kedua, Aspek yang perlu ditingkatkan dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru di MAN Sumenep adalah guru dapat mengelola pembelajaran dikelas 

, mengunakan metode yang sesuai  dengan bidang yang diampu, guru dapat membuat 

perangkat pembelajaran dan dapat menilai dari hasil pembelajaran. Sedangkan di MA 

Miftahul Ulum Lenteng Sumenep adalah membuat perangkat pembelajaran, 

memahami karakteristik siswa, guru dapat mengelola pembelajaran dikelas, 

mengunakan metode yang sesuai dengan bidang yang diampunya, memanfaatkan alat 

teknologi dalampembelajaran serta dapat memberikan penilaian. Ketiga, Hasil dari 
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proses peningkatan kompetensi pedagogik guru rumpun PAI melalui PKG di MAN 

Sumenep termasuk pada katagori sangat baik, hal ini diketahui dari hasil nilai PKG 

yang senantiasa mengalami peningkatan angka kredit dengan perolehan nilai 91-100, 

kinerja guru yang semakin baik dan siswa yang unggul dalam prestasi. Sedangkan 

hasil proses peningkatan kompetensi pedagogik guru rumpun PAI melalui PKG di 

MA Miftahul Ulum Lenteng Sumenep termasuk pada katagori baik dengn perolehan 

karena pada waktu ke waktu nilainya meningkat dengan perolehan nilai 76-90 

sebagai bukti bahwa kompetensi guru dalam kinerjanya mengalami peningkatan. 

 Dengan demikian, hasil dari penelitian mengenai peningkatan kompetensi 

pedagogik guru rumpun PAI melalui program penilaian kinerja guru di MAN 

Sumenep dan MA Miftahul Ulum Lenteng Sumenep dinyatakan meningkat sesuai 

dengan hasil PKG yang ada. 
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ABSTRACT 

Lia Kustantina, 2022, Improving the Pedagogic Competence of PAI Cluster Teachers 

through the Teacher Performance Assessment Program at MAN 

Sumenep and MA Miftahul Ulum Lenteng, Sumenep Regency, Thesis, 

Islamic Religious Education Study Program (PAI) Masters Program 

(S2) Postgraduate IAIN Madura, Advisor: Dr. Buna'i, S.Ag, M.Pd and 

Dr. Abd Mukhid, M.Pd. 

 

Keywords: Teacher Pedagogic Competence, Islamic Religious Education clump 

teacher, Teacher Performance Assessment. 

 

 This research is motivated by the low level of teacher pedagogic ability in 

carrying out teaching, so that with the implementation of the Teacher Performance 

Assessment program as an affirmation that teachers always try their best to improve 

their competence so as to produce quality learning. 

 Based on this, there are three problems that become the main study in this 

research, namely First, How is the process of increasing the pedagogic competence of 

PAI clump teachers through teacher performance appraisal programs at MAN 

Sumenep and MA Miftahul Ulum Lenteng Sumenep?, Second, what aspects need to 

be improved in improving pedagogical competence of PAI cluster teachers through 

teacher performance appraisal programs at MAN Sumenep and MA Miftahul Ulum 

Lenteng Sumenep?, Third, What are the results of increasing the pedagogical 

competence of PAI cluster teachers through teacher performance appraisal programs 

at MAN Sumenep and MA Miftahul Ulum Lenteng Sumenep?. 

 This study uses a qualitative approach with descriptive type, data sources 

obtained through interviews, observation and documentation. The informants are the 

Head of Madrasah, Teachers of the Clump of PAI and Madrasah Supervisors. 

Meanwhile, checking the validity of the data is carried out by diligent observation, 

detailed descriptions and triangulation. 

 The results of this study indicate that: first, the process of improving the 

pedagogical competence of teachers at Madrasah Aliyah Negeri Sumenep with 

regular coaching and various programs that can help improve teacher skills, teacher 

supervision and then continued with Teacher Performance Assessment. Meanwhile, 

at Madrasah Aliyah Miftahul Ulum Lenteng Sumenep, it is through training, 

workshops, teacher meetings, teacher development and the cooperation of all 

teachers. Second, aspects that need to be improved in improving the pedagogic 

competence of teachers at Madrasah Aliyah Negeri Sumenep are being able to 

manage learning in the classroom, using methods that are appropriate to the field 

being taught, teachers can make learning tools and can assess learning outcomes. 

Meanwhile at Madrasah Aliyah Miftahul Ulum Lenteng Sumenep is to make learning 

tools, understand the characteristics of students, teachers can manage learning in the 

classroom, utilize technological tools in learning, master learning theory and use 
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methods that are appropriate to the field they are teaching and can provide 

assessments. Third, the results of the process of increasing the pedagogic competence 

of Islamic Religious Education teachers through teacher performance assessment at 

MAN Sumenep are included in the very good category, this is known from the results 

of the Teacher Performance Assessment scores which continue to increase in credit 

scores with scores ranging from 91-100 , the performance of teachers who are getting 

better and students who excel in achievement. While the results of the process of 

increasing the pedagogic competence of Islamic Religious Education teachers 

through Teacher Performance Assessment at MA Miftahul Ulum Lenteng Sumenep 

are in the good category with acquisitions because over time the value increases with 

the acquisition of a score of 76-90 as evidence that the competence of teachers in 

their performance has increased.  

 Thus, the results of research on improving the pedagogic competence of 

PAI teachers through the teacher performance appraisal program at MAN Sumenep 

and MA Miftahul Ulum Lenteng Sumenep were declared to have increased in 

accordance with the results of the existing teacher performance assessment. 
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 مخلص البحث

اٌزؼ١ٍُ اٌذ٠ٕٟ الإعلاِٟ ِٓ خلاي ثشاِظ  رحغ١ٓ اٌىفبءح اٌزشث٠ٛخ ٌّؼٍّٟ ِغّٛػخ 

رم١١ُ أداء اٌّؼٍُ فٟ اٌّذسعخ اٌؼ١ٍب ١ٔغشٞ ع١ِٕٛت ٚاٌّذسعخ اٌؼب١ٌخ ِفزبػ أٌَٚٛ ١ٌٕز١ٕظ ، 

( اٌذساعبد اٌؼ١ٍب S2الإعلا١ِخ )ع١ٕ١ِٛت س٠غٕغٟ ، أطشٚحخ ، ثشٔبِظ دساعخ اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ 

IAIN حبصً ػٍٝ ثىبٌٛس٠ٛط د٠ٓ ِٚبعغز١ش فٟ اٌزشث١خ  ئِبدٚسا ، اٌّششف: دوزٛس ثٛٔب

 .ٚدوزٛس ػجذ اٌّخ١ذ ِٚبعغز١ش فٟ اٌزشث١خ

 

اٌىٍّبد اٌّفزبح١خ: اٌىفبءح اٌزشث٠ٛخ ٌٍّؼ١ٍّٓ ، ِؼٍّٟ ِغّٛػبد اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ الإعلا١ِخ ، رم١١ُ 

 أداء اٌّؼٍُ.

 

٘زا اٌجحش ِذفٛع ثبٔخفبض ِغزٜٛ لذسح اٌّؼٍُ اٌزشث٠ٛخ فٟ رٕف١ز اٌزذس٠ظ ، ثح١ش  

ب ٌزحغ١ٓ  ًّ ِغ رٕف١ز ثشٔبِظ رم١١ُ أداء اٌّؼٍُ وزأو١ذ ػٍٝ أْ اٌّؼ١ٍّٓ ٠جزٌْٛ لصبسٜ عٙذُ٘ دائ

 وفبءرُٙ ِٓ أعً إٔزبط رؼ١ٍُ ع١ذ.

فٟ ٘زا اٌجحش ، ٟٚ٘ ٚثٕبءً ػٍٝ رٌه ، ٕ٘بن صلاس ِشبوً أصجحذ اٌذساعخ اٌشئ١غ١خ  

أٚلاً ، و١ف رزُ ػ١ٍّخ ص٠بدح اٌىفبءح اٌزشث٠ٛخ ٌّؼٍّٟ اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ الإعلا١ِخ ِٓ خلاي ثشاِظ 

رم١١ُ أداء اٌّؼ١ٍّٓ فٟ ِذسعخ ػب١ٌخ ١ٔغشٞ ع١ّٕت ِٚذسعخ ػب١ٌخ ِفزبػ اٌؼٍَٛ. ١ٌٕزٕظ ع١ٕ١ِٛت 

بءح اٌزشث٠ٛخ ٌّؼٍّٟ ِغّٛػخ اٌزشث١خ ؟. صب١ٔبً ، ِب ٟ٘ اٌغٛأت اٌزٟ ٠غت رحغ١ٕٙب فٟ رحغ١ٓ اٌىف

اٌذ١ٕ٠خ الإعلا١ِخ ِٓ خلاي ثشاِظ رم١١ُ أداء اٌّؼ١ٍّٓ فٟ ِذسعخ ػب١ٌخ ١ٔغشٞ عِٕٛت ِٚذسعخ 

ػب١ٌخ ِفزبػ اٌؼٍَٛ ١ٌٕزٕظ ع١ِٕٛت ؟. صبٌضبً ، ِب ٟ٘ ٔزبئظ ص٠بدح اٌىفبءح اٌزشث٠ٛخ ٌّؼٍّٟ اٌزشث١خ 

اء اٌّؼ١ٍّٓ فٟ اٌّذسعخ اٌؼ١ٍب ١ٔغشٞ ع١ّٕت ِٚذسعخ اٌذ١ٕ٠خ الإعلا١ِخ ِٓ خلاي ثشاِظ رم١١ُ أد

 ػب١ٌخ ِفزبػ اٌؼٍَٛ ١ٌٕزٕظ ع١ِٕٛت ؟.

رغزخذَ ٘زٖ اٌذساعخ ٔٙغًب ٔٛػ١بً ِغ إٌٛع اٌٛصفٟ ِٚصبدس اٌج١بٔبد اٌزٟ رُ  

اٌحصٛي ػ١ٍٙب ِٓ خلاي اٌّمبثلاد ٚاٌّلاحظخ ٚاٌزٛص١ك. اٌّخجش٠ٓ ُ٘ سئ١ظ اٌّذسعخ ِٚؼٍّٟ 

اٌذ١ٕ٠خ الإعلا١ِخ ِٚششفٟ اٌّذسعخ. ٚفٟ اٌٛلذ ٔفغٗ ، ٠زُ اٌزحمك ِٓ صحخ  ِغّٛػبد اٌزشث١خ

 اٌج١بٔبد ِٓ خلاي اٌّشالجخ اٌذؤٚثخ ٚالأٚصبف اٌزفص١ٍ١خ ٚاٌزض١ٍش.

رش١ش ٔزبئظ ٘زٖ اٌذساعخ إٌٝ ِب ٠ٍٟ: أٚلاً ، ػ١ٍّخ رحغ١ٓ اٌىفبءح اٌزشث٠ٛخ ٌٍّؼ١ٍّٓ فٟ  

اٌّذسعخ اٌؼ١ٍب ١ٔغشٞ عِٕٛت ِٓ خلاي اٌزذس٠ت إٌّزظُ ٚاٌجشاِظ اٌّخزٍفخ اٌزٟ ٠ّىٓ أْ رغبػذ 

ذ ٔفغٗ فٟ رحغ١ٓ ِٙبساد اٌّؼٍُ ، ٚالإششاف ػٍٝ اٌّؼٍُ ، صُ ِزبثؼخ رم١١ُ أداء اٌّؼٍُ. ٚفٟ اٌٛل

، فٟ ِذسعخ ػب١ٌخ ِفزبػ اٌؼٍَٛ ١ٌٕز١ٕظ عِٕٛت ، ٠زُ رٌه ِٓ خلاي اٌزذس٠ت ٚٚسػ اٌؼًّ 

ٚاعزّبػبد اٌّؼ١ٍّٓ ٚرط٠ٛش اٌّؼ١ٍّٓ ٚرؼبْٚ ع١ّغ اٌّؼ١ٍّٓ. صب١ٔبً ، اٌغٛأت اٌزٟ رحزبط إٌٝ 

ٍٝ رحغ١ٓ فٟ رحغ١ٓ اٌىفبءح اٌزشث٠ٛخ ٌٍّؼ١ٍّٓ فٟ اٌّذسعخ اٌؼ١ٍب ١ٔغشٞ ع١ّٕت لبدسْٚ ػ

إداسح اٌزؼٍُ فٟ اٌفصً ، ثبعزخذاَ الأعب١ٌت إٌّبعجخ ٌٍّغبي اٌزٞ ٠زُ رذس٠غٗ ، ٠ّىٓ ٌٍّذسع١ٓ 

صٕغ أدٚاد اٌزؼٍُ ٠ّٚىُٕٙ رم١١ُ اٌزؼٍُ إٌزبئظ. ٚفٟ اٌٛلذ ٔفغٗ ، فٟ ِذسعخ ػب١ٌخ ِفزبػ اٌؼٍَٛ 

إداسح اٌزؼٍُ  ١ٌٕز١ٕظ ع١ِٕٛت ٘ٛ صٕغ أدٚاد اٌزؼٍُ ، ٚفُٙ خصبئص اٌطلاة ، ٠ّٚىٓ ٌٍّذسع١ٓ

فٟ اٌفصً ، ٚاعزخذاَ الأدٚاد اٌزىٌٕٛٛع١خ فٟ اٌزؼٍُ ، ٚإرمبْ ٔظش٠خ اٌزؼٍُ ٚاعزخذاَ الأعب١ٌت 
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إٌّبعجخ ٌٍّغبي اٌزٞ ٠ذسعْٛ ف١ٗ ٚ ٠ّىٓ أْ رٛفش اٌزم١١ّبد. صبٌضبً ، ٠زُ رض١ّٓ ٔزبئظ ػ١ٍّخ 

رم١١ُ أداء اٌّؼٍُ فٟ ِذسعخ  ص٠بدح اٌىفبءح اٌزشث٠ٛخ ٌّؼٍّٟ اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ الإعلا١ِخ ِٓ خلاي

ػب١ٌخ ١ٔغشٞ ع١ٕ١ِٛت فٟ فئخ ع١ذح عذاً ، ٚ٘زا ِؼشٚف ِٓ ٔزبئظ دسعبد رم١١ُ أداء اٌّؼٍُ اٌزٟ 

رغزّش فٟ اٌض٠بدح فٟ اٌذسعبد الائزّب١ٔخ ثذسعخ ِٓ حٛاٌٟ ٚاحذ ٚرغؼ١ٓ إٌٝ ِبئخ ، ٠ىْٛ أداء 

ػ١ٍّخ ص٠بدح اٌىفبءح اٌزشث٠ٛخ ٌّؼٍّٟ  اٌّؼٍُ أفضً ٠ٚزفٛق اٌطلاة فٟ الإٔغبص. فٟ ح١ٓ أْ ٔزبئظ

اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ الإعلا١ِخ ِٓ خلاي رم١١ُ أداء اٌّؼٍُ فٟ اٌّذسعخ ػب١ٌخ ِفزبػ اٌؼٍَٛ ١ٌٕز١ٕظ 

ع١ِٕٛت ٟ٘ فٟ فئخ ع١ذح ِغ ػ١ٍّبد الاعزحٛار لأٔٗ ثّشٚس اٌٛلذ رضداد اٌم١ّخ ِغ اٌحصٛي 

 وفبءح اٌّؼٍُ فٟ الأداء.ػٍٝ ػششاد عزخ ٚعجؼ١ٓ إٌٝ رغؼ١ٓ وذ١ًٌ ػٍٝ ص٠بدح 

ٚثبٌزبٌٟ ، فإْ ٔزبئظ اٌجحش حٛي ص٠بدح اٌىفبءح اٌزشث٠ٛخ ٌّؼٍّٟ اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ  

الإعلا١ِخ ِٓ خلاي ثشاِظ رم١١ُ أداء اٌّؼ١ٍّٓ فٟ اٌّذسعخ اٌحى١ِٛخ اٌؼ١ٍب ع١ِٕٛت ِٚذسعخ 

 ٍُ اٌحبٌٟ.ػب١ٌخ ِفزبػ اٌؼٍَٛ ١ٌٕز١ٕظ ع١ّٕت لذ صادد ٚفمبً ٌٕزبئظ رم١١ُ أداء اٌّؼ
 


